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Pendahuluan
Work–Life Balance saat ini menjadi isu penting dalam dunia kerja modern.

Perkembangan teknologi, peningkatan persaingan bisnis, serta tuntutan produktivitas yang
tinggi membuat karyawan menghadapi tekanan kerja yang semakin kompleks. Organisasi
dituntut tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, tetapi juga memperhatikan
kesejahteraan karyawan. Salah satu sektor yang memiliki tingkat dinamika kerja tinggi adalah
industri ritel. Industri ini identik dengan target penjualan, jam kerja panjang, sistem shift, serta
intensitas interaksi pelanggan yang tinggi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan
fisik maupun psikologis yang dapat mengganggu keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi karyawan.
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Fenomena
Di Kabupaten Sidoarjo, pertumbuhan industri ritel modern mengalami peningkatan

yang signifikan seiring berkembangnya kawasan ekonomi Surabaya–Sidoarjo. Namun,
pertumbuhan tersebut diikuti dengan meningkatnya tuntutan pekerjaan terhadap karyawan.
Banyak karyawan ritel menghadapi beban kerja tinggi, tekanan target penjualan, serta
jadwal kerja yang tidak menentu. Selain itu, dukungan dari atasan belum sepenuhnya
optimal dan penerapan sistem kerja fleksibel masih terbatas. Kondisi ini menimbulkan
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi karyawan. Jika tidak
dikelola dengan baik, situasi tersebut dapat berdampak pada stres kerja, penurunan
motivasi, bahkan meningkatnya turnover intention. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi Work–Life Balance pada karyawan industri ritel di Sidoarjo.
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GAP
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi Work–Life Balance. Beberapa penelitian menyatakan bahwa Job Demands
berpengaruh signifikan terhadap Work–Life Balance, sementara penelitian lain menemukan
hasil yang berbeda. Hal serupa juga terjadi pada variabel Supervisor Support dan Flexible
Work, di mana terdapat perbedaan temuan antar penelitian. Ketidakkonsistenan hasil
tersebut menunjukkan adanya evidence gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam
konteks industri ritel di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki karakteristik kerja yang khas.
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Rumusan dan pertanyaan penelitian
Rumusan Masalah: Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan
masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah job demands berpengaruh secara signifikan terhadap work–life balance karyawan pada
industri ritel

di Sidoarjo?

2. Apakah supervisor support berpengaruh positif terhadap work–life balance karyawan pada industri
ritel?

3. Apakah flexible work arrangement berpengaruh signifikan terhadap work–life balance karyawan
pada

industri ritel di Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana pengaruh Job Demands, Supervisor Support, Flexible Work
Arrangement

terhadap Work–Life Balance karyawan pada industri ritel di Sidoarjo?
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Literatur Review
1. Job Demands (X1)

Job Demands merupakan tuntutan pekerjaan yang memerlukan usaha fisik, mental, dan 
emosional karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam industri ritel, tuntutan ini muncul 
dalam bentuk target penjualan, sistem kerja shift, tekanan waktu, serta intensitas interaksi 
dengan pelanggan. Apabila tuntutan kerja terlalu tinggi dan tidak diimbangi dengan sumber 
daya yang memadai, maka dapat menimbulkan stres dan menurunkan Work–Life Balance.

Indikator Job Demands:

Beban kerja kuantitatif (jumlah tugas)

Tekanan waktu (deadline dan lembur)

Tuntutan kognitif (konsentrasi dan ketelitian)

Tuntutan emosional (interaksi pelanggan/atasan)

Kejelasan peran dan tanggung jawab

Tuntutan fisik pekerjaan
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Literatur Review
2. Supervisor Support (X2)

Supervisor Support adalah bentuk dukungan yang diberikan atasan kepada karyawan dalam 
menjalankan tugas dan menjaga kesejahteraan kerja. Dukungan ini berfungsi sebagai job
resources yang membantu karyawan mengurangi tekanan kerja serta meningkatkan 
keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi.

Indikator Supervisor Support:

Dukungan emosional (empati dan perhatian atasan)

Dukungan instrumental (fasilitas dan bantuan nyata)

Dukungan informasional (arahan dan instruksi kerja)

Dukungan apresiasi (penghargaan atas kinerja)

Komunikasi terbuka dan saling percaya
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Literatur Review
Flexible Work (X3)

Flexible Work merupakan sistem kerja yang memberikan keleluasaan kepada karyawan dalam 
mengatur waktu, tempat, dan cara kerja. Fleksibilitas kerja membantu karyawan mengurangi konflik 
kerja–keluarga serta meningkatkan kontrol terhadap waktu pribadi.

Indikator Flexible Work:

Fleksibilitas waktu kerja

Fleksibilitas tempat kerja

Fleksibilitas dalam penyelesaian tugas

Otonomi dalam mengatur jadwal

Kepercayaan manajemen

Dukungan teknologi
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Literatur Review
Work–Life Balance (Y)

Work–Life Balance adalah kemampuan individu dalam menyeimbangkan peran pekerjaan 
dan kehidupan pribadi secara proporsional sehingga tidak terjadi konflik peran yang 
berkepanjangan.

Indikator Work–Life Balance:

Keseimbangan waktu kerja dan pribadi

Kepuasan terhadap peran kerja dan kehidupan pribadi

Minimnya konflik kerja–keluarga

Kesejahteraan psikologis

Kontrol terhadap pengelolaan waktu
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji

hubungan antar variabel secara empiris. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan industri ritel modern di Kabupaten Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria karyawan yang telah bekerja minimal
enam bulan, memiliki atasan langsung, dan masih aktif bekerja. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 10 persen.

• Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert
lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS)
dengan bantuan software SmartPLS versi 4.0. Pengujian meliputi uji outer model untuk
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji inner model untuk menguji
hubungan antar variabel dan menguji hipotesis melalui nilai T-statistik dan P-value.
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil perolehan penyebaran kuisioner

Kriteria Responden Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin Laki-laki 34 34%

Perempuan 66 66%

Usia 17-23 88 88%

24-28 12 12%

Tempat Bekerja Alfamart 14 14%

Indomart 44 44%

Grensmart 9 9%

Hypermart 8 8%

Alfamidi 16 16%

Superindo 9 9%
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Pengujian Pengukuran Outer Model

Variabel Indikator Faktor Loading Status CR AVE Alpha Status

Job Demands (X1) JD1 0,699 Valid 1.041 0,439 0,925 Reliabel

JD2 -0,667 Valid

JD3 -0.672 Valid

JD4 -0,639 Valid

JD5 -0,646 Valid

JD6 -0,651 Valid

Supervisor Support 

(X2)
SS1 0,743 Valid 0,877 0,610 0,873 Reliabel

SS2 0,828 Valid

SS3 0,740 Valid

SS4 0,763 Valid

SS5 0,788 Valid

SS6 0,821 Valid

Flexible Work (X3) FW1 0,746 Valid 0,903 0,668 0,900 Reliabel

FW2 0,864 Valid

FW3 0,836 Valid

FW4 0,855 Valid

FW5 0,781 Valid

FW6 0,815 Valid

Work Life Balance (Y) WLB1 0,751 Valid 0,878 0,620 0,877 Reliabel

WLB2 0,764 Valid

WLB3 0,791 Valid

WLB4 0,782 Valid

WLB5 0,839 Valid

WLB6 0,795 Valid
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Pengujian Pengukuran Outer Model

Berdasarkan Tabel tersebut, sebagian besar indikator memiliki nilai factor loading mendekati atau di
atas 0,70 sehingga dinyatakan valid. Pada variabel Job Demands, terdapat beberapa indikator yang
memiliki nilai factor loading negatif dan berada di bawah 0,70, yaitu berkisar antara -0,639 sampai -
0,672. Selain itu, indikator JD1 memiliki nilai loading factor sebesar 0,699. Meskipun demikian,
berdasarkan nilai absolutnya, seluruh indikator masih berada di atas 0,60 sehingga masih dapat
dinyatakan valid dan memenuhi batas minimum validitas indikator. Nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada variabel Supervisor Support, Flexible Work, dan Work Life Balance menunjukkan nilai di atas
0,50, yang berarti konstruk mampu menjelaskan varians indikator dengan baik. Sementara itu, variabel
Job Demands memiliki nilai AVE sebesar 0,439 sehingga validitas konvergen pada variabel tersebut
belum optimal. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel
berada di atas 0,70 sehingga menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian,
seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan indikator penelitian secara umum telah
memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan dalam analisis selanjutnya.
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Pengujian Pengukuran Outer Model

Berdasarkan Tabel tersebut, sebagian besar indikator memiliki nilai factor loading mendekati atau di
atas 0,70 sehingga dinyatakan valid. Pada variabel Job Demands, terdapat beberapa indikator yang
memiliki nilai factor loading negatif dan berada di bawah 0,70, yaitu berkisar antara -0,639 sampai -
0,672. Selain itu, indikator JD1 memiliki nilai loading factor sebesar 0,699. Meskipun demikian,
berdasarkan nilai absolutnya, seluruh indikator masih berada di atas 0,60 sehingga masih dapat
dinyatakan valid dan memenuhi batas minimum validitas indikator. Nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada variabel Supervisor Support, Flexible Work, dan Work Life Balance menunjukkan nilai di atas
0,50, yang berarti konstruk mampu menjelaskan varians indikator dengan baik. Sementara itu, variabel
Job Demands memiliki nilai AVE sebesar 0,439 sehingga validitas konvergen pada variabel tersebut
belum optimal. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel
berada di atas 0,70 sehingga menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian,
seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan indikator penelitian secara umum telah
memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan dalam analisis selanjutnya.
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Pengujian Model Pengukuran (InnerModel)

R Square R Square Adjusted

Work Life Balance 0.838 0.833

Berdasarkan hasil output SmartPLS 4.0, diperoleh nilai R-Square pada variabel Work Life Balance sebesar 0,838 dengan nilai

R-Square Adjusted sebesar 0,833. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 83,8% variasi Work Life Balance dapat

dijelaskan oleh variabel Job Demands, Supervisor Support, dan Flexible Work. Sedangkan sisanya sebesar 16,2% dijelaskan

oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, model penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang kuat dalam

menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap Work Life Balance.

Work Life Balance

Job Demands 0.003

Supervisor Support 0.334

Flexible Work 0.235

Berdasarkan hasil output SmartPLS 4.0, variabel Job Demands memiliki nilai F-Square sebesar 0,003 sehingga termasuk dalam

kategori effect size sangat kecil terhadap Work Life Balance. Variabel Supervisor Support memiliki nilai F-Square sebesar 0,334

yang termasuk dalam kategori effect size besar. Sementara itu, variabel Flexible Work memiliki nilai F-Square sebesar 0,235

sehingga termasuk dalam kategori effect size sedang terhadap Work Life Balance. Kategori effect size pada nilai F-Square

umumnya dibedakan menjadi kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35). Dengan demikian, variabel Supervisor Support dan

Flexible Work memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap Work Life Balance, sedangkan variabel Job Demands memiliki

pengaruh yang sangat kecil.
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Uji Hipotesis Path Coefficient

Original 
sample (0)

Sample 
mean (M)

Standard

deviation
(STDEV)

T statistic
(|O/STDEV|)

P
values

Hasil Hipotesis

Job Demands -> 
Work Life Balance

0.023 -0.000 0.042 4.372 0.585 Berpengaruh positif 
tidak signifikan

Ditolak

Supervisor Support 

-> Work Life 
Balance

0.511 0.504 0.092 0.545 0.000 Berpengaruh positif 
dan signifikan

Diterima

Flexible Work -> 
Work Life Balance

0.430 0.434 0.098 4.372 0.000 Berpengaruh Positif 
dan signifikan

Diterima
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Uji Hipotesis Path Coefficient

1. Pengaruh Job Demands terhadap Work Life Balance

Berdasarkan hasil uji path coefficient pada tabel di atas, nilai original sample menunjukkan arah positif yaitu sebesar 0,023 yang berarti terdapat

pengaruh positif Job Demands terhadap Work Life Balance. Namun, nilai t-statistics sebesar 0,547 < 1,96 dan p-values sebesar 0,585 > 0,05. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa Job Demands berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Work Life Balance, sehingga hipotesis ditolak

2. Pengaruh Supervisor Support terhadap Work Life Balance

Berdasarkan hasil uji path coefficient pada tabel di atas, nilai original sample menunjukkan arah positif yaitu sebesar 0,511 yang berarti terdapat

pengaruh positif Supervisor Support terhadap Work Life Balance. Nilai t-statistics sebesar 5,523 > 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa Supervisor Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance, sehingga hipotesis diterima

3. Pengaruh Flexible Work terhadap Work Life Balance

Berdasarkan hasil uji path coefficient pada tabel di atas, nilai original sample menunjukkan arah positif yaitu sebesar 0,430 yang berarti terdapat

pengaruh positif Flexible Work terhadap Work Life Balance. Nilai t-statistics sebesar 4,372 > 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian,

dapat diketahui bahwa Flexible Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance, sehingga hipotesis diterima.
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Hasil dan Pembahasan
• Pembahasan

H1: Job Demands berpengaruh terhadap Work Life Balance
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job Demands berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
Work Life Balance. Hal ini menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang dirasakan karyawan masih 
dapat dikelola dengan baik sehingga tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Temuan ini sejalan dengan teori JD-R dan 
beberapa penelitian terdahulu.

H2: Supervisor Support berpengaruh terhadap Work Life Balance
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supervisor Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Work Life Balance. Dukungan atasan yang baik membantu karyawan menjaga keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Temuan ini sejalan dengan teori dukungan sosial dan penelitian 
terdahulu.

H3: Flexible Work berpengaruh terhadap Work Life Balance
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Flexible Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life 
Balance. Fleksibilitas kerja memudahkan karyawan dalam mengatur waktu kerja dan kehidupan pribadi 
sehingga keseimbangan kerja dapat tercapai dengan lebih baik. Temuan ini didukung oleh Work-Life 
Border Theory dan penelitian terdahulu.
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Job Demands berpengaruh positif tetapi tidak

signifikan terhadap Work Life Balance karyawan, sehingga tuntutan pekerjaan belum memberikan pengaruh

yang berarti terhadap keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Sementara itu, Supervisor

Support dan Flexible Work terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance.

Dukungan atasan serta fleksibilitas kerja mampu membantu karyawan menciptakan keseimbangan antara

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus meningkatkan dukungan kepada

karyawan serta menerapkan fleksibilitas kerja yang sesuai agar Work Life Balance tetap terjaga. Peneliti

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan Work Life Balance

sehingga hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam.
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